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VISI INDONESIA EMAS 2045
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Pendapatan per kapita setara dengan negara 
maju

USD 23.000 -30.300

Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Indonesia Timur meningkat

28,5
%

Kemiskinan dan ketimpangan menurun

0,5-0,8%

Intensitas emisi gas rumah kaca menurun 
menuju net zero emissions

93,5%

BERDAULAT, PROGRESIF, ADIL, DAN MAKMUR
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Membangun Indonesia 2045 melalui infrastruktur yang berkelanjutan dan inklusif.

VISI KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

EFISIENSI 
INVESTASI

PENGENTASAN 
KEMISKINAN

PERTUMBUHAN 
EKONOMI

Diwujudkan melalui Pengembangan Infrastruktur Tri Asa.

ICOR <6 MENUJU 0% 8% di 2029
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MEWUJUDKAN ASTA CITA: DARI VISI MENJADI AKSI



Terwujudnya Indonesia Maju dalam Mendukung 
Fondasi Indonesia Emas 2045 melalui 
Penyelenggaraan Infrastruktur Pekerjaan Umum yang 
Handal dan Berkelanjutan 

Visi Kementerian PU 2029

SASARAN UTAMA 
KEMENTERIAN PU 608
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Visi ini akan terwujud melalui pencapaian Sasaran 
Utama PU 608

Efisiensi  
Investasi

Pengentasan 
Kemiskinan

Pendorong 
Pertumbuhan

ICOR <6 Menuju 0% Mencapai 8%

Peran PU lebih ke enabler 
pertumbuhan ekonomi. 
Fokusnya bukan pada investasi 
infrastruktur PU, tapi bagaimana 
infrastruktur tersebut membuat 
investasi di sektor produktif 
(industri/pariwisata/dll) menjadi 
lebih efisien.
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TPA 
167 unit

TPA berfungsi optimal
30 unit

TPA berfungsi belum optimal
137 unit

TPST 
19 unit

TPST berfungsi optimal
6 unit

TPST berfungsi belum optimal
13 unit

NO TPA/
TIDAK ADA TPA

•Tidak ada pembangunan TPA baru ke 
depan, yang ada adalah TSPT (Tempat 
Pengolahan Sampah Terpadu)

•TPA hanya untuk menampung residu 
atau sampah yang tidak bisa didaur 
ulang/diolah

PENGURANGAN DAN PEMILAHAN 
DARI SUMBER

•Kewajiban masyarakat dan penghasil 
sampah memilah dan mengurangi 
sampah

•Penyadaran dan pemicaun 
Masyarakat dan penghasil sampah 
sejenis rumah tangga menjadi 
strategi kunci

REFORMASI TATA KELOLA 
PENGELOLAAN SAMPAH

•Pengelolaan sampah dilakukan oleh 
operator terpisah

*RPJMN 2025-2029

Rumah Tangga dengan 
Layanan Pengumpulan 
Sampah:

35,02%
Timbulan Sampah 
Terolah di Fasilitas 
Pengolahan Sampah:

15% 
(13% Terdaur Ulang)

CAPAIAN AKSES 
PERSAMPAHAN NASIONAL 

TA 2022

Sumber: MKP, Susenas BPS (2022)

Sumber: Data Keberfungsian Infrastruktur Direktorat Sanitasi, 2025

Proyeksi timbulan sampah nasional 
tahun 2029 sebesar 146.780 ton/hari 
(53,3 juta ton/tahun)

Pada tahun 2045 timbulan sampah 
di Indonesia diproyeksikan 
mencapai 82 juta ton per tahun 
dan hampir semua TPA akan 
mengalami over capacity pada 
tahun 2028 atau lebih cepat.

KONDISI PERSAMPAHAN INDONESIA



Penyediaan 
NSPK

Pemeriksaan 
atas 

Kepatuhan

Diseminasi 
NSPK

● Menjadi fondasi teknis nasional dalam penyelenggaraan 
layanan persampahan.

● Memberikan acuan yang seragam, terukur, dan akuntabel 
bagi pemerintah daerah.

● Menjamin perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan 
infrastruktur sesuai standar.

● Mengurangi risiko pembangunan yang tidak optimal dan 
tidak berkelanjutan.

● Pengawasan terhadap penerapan standar 
teknis pada:
➔ Perencanaan
➔ Pembangunan
➔ Pengoperasian
➔ Pemeliharaan
➔ Perawatan infrastruktur persampahan

● Menjamin kualitas layanan dan keberlanjutan 
infrastruktur.

● Memastikan NSPK dipahami dan diterapkan 
oleh pemerintah daerah dan operator.

● Dilaksanakan melalui:
➔ Sosialisasi kebijakan
➔ Bimbingan teknis
➔ Pendampingan daerah

● Mendorong peningkatan kualitas 
penyelenggaraan layanan persampahan.Pembangunan 

Infrastruktur
Berdasarkan usulan Pemda, yang harus memenuhi readiness criteria 
dan sejalan dengan Renstra Kementerian PU
Menu kegiatan:
● Pembangunan Tempat Pengolahan Sampah 

Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R)
● Pembangunan atau rehabilitasi TPST skala 

kawasan/kota/regional
● Optimalisasi dan rehabilitasi TPA Sampah

PERAN 
KEMENTERIAN PU
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